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PENDAHULUAN

Pada beberapa tahun terakhir ini banyak tersebar isu kerusakan lingkungan di Indonesia
yang disebabkan oleh sampah. Permasalahan yang disebabkan oleh sampah ini sedang menja-
di pembahasan di Indonesia bahkan seluruh dunia, kementerian lingkungan dan kehutanan
Republik Indonesia menyatakan bahwa jumlah timbunan sampah perhari di Indonesia sebesar
175.000-176.000 ton/hari atau 64 juta ton /tahun (Guspul, 2018). Kesadaran konsumen akan
pentingnya lingkungan mulai tumbuh yang menyebabkan banyak perusahaan mulai meman-

faatkan isu lingkungan demi kepentingan bisnis (Waskito, 2015).

Perusahaan Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang telah menggunakan green
marketing dalam menjalankan usahanya yaitu Ades. Peluncuran Ades ini menampilkan bah-
wa produk berukuran 600ml ini memiliki kemasan yang aman, murni, dan tepercaya serta
menggunakan lebih sedikit bahan plastik sehingga limbah botol plastik lebih mudah
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diremukkan. Dengan volume botol palstik yang lebih kecil setelah diremukan, maka akan
mengurangi emisi karbon saat sampah tersebut diangkut (Coca cola Amatil, 2011). Ades
mengajak masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan dengan melakukan kampanye gera-
kan #NiatMurni dari Ades yang bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia
akan pentingnya pengelolaan botol plastik bekas dan Ades ini ingin mewujudkan Indonesia

yang bebas sampah selama beberapa dekade ke depan (CocaCola Journey, 2019).

Sebagai bentuk nyata dalam mengurangi sampah plastik, Ades ingin menginformasikan
secara luas bahwa kemasan Ades menggunakan plastik bekas pakai yang telah dikumpulkan
di bank sampa. Kemudian plastik bekas pakai tersebut akan dipilah, dibersihkan, dan dicacah
untuk diolah menjadi material daur ulang dengan teknologi Polyethylene Terephtha-
late (PET). Botol bekas pakai yang tidak lolos seleksi digunakan untuk memproduksi tutup
botol dan label (CocaCola Journey, 2019).

Siswono & Widyastuti (2019) menyatakan bahwa green marketing akan semakin me-
ngalami pertumbuhan dengan memanfaatkan isu lingkungan yang ada dan green marketing
ini merupakan salah satu strategi yang perlu diterapkan oleh perusahaan dalam menjalankan
bisnis dengan tetap memperhatikan aspek lingkungan. Perkembangan green marketing sudah
mulai bergerak ke arus utama pasar dan konsumsi produk hijau sudah menjadi tren di
kalangan masyarakat, bahkan sebagian besar konsumen di negara maju menganggap faktor
lingkungan sebagai pengaruh dalam mengonsumsi produk hijau (Wu & Chen, 2014).
Menurut Chahal et al. (2014) pada masa sekarang seluruh aktivitas sudah dipengaruhi oleh
unsur lingkungan, sehingga dapat dikatakan bahwa green marketing sudah mulai memiliki

momentum di dalam pasar.

Untuk merespons kesadaran konsumen akan lingkungan hidup, pemasar perlu menya-
dari bahwa konsumen tidak hanya fokus pada isu lingkungan tersebut, namun konsumen juga
memperhatikan kualitas dan kinerja produk hijau. Performa produk hijau tidak boleh kalah
dibandingkan dengan produk biasa pada umumnya agar dapat menarik bagi konsumen
(Waskito, 2015). Motif bahwa konsumen tertarik menggunakan produk hijau, karena terdapat
anggapan bahwa produk hijau mampu memberikan nilai lebih untuk konsumen dan lingku-
ngan. Jika konsumen telah mendapatkan manfaat langsung dari produk hijau, maka akan

mampu untuk meningkatkan citra merek perusahaan.

Citra merek merupakan identitas atau reputasi perusahaan yang telah tertanam dibenak
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konsumen (Made et al., 2019). Dengan berkembangnya isu lingkungan di kalangan konsu-
men, banyak perusahaan memanfaatkan isu ini untuk membangun citra merek hijau (Kang &
Yang, 2010). Jika citra merek perusahaan hijau sudah tertanam dibenak konsumen, maka hal
tersebut mampu mempengaruhi peningkatan penjualan (Siswono & Widyastuti, 2019).
Mugorrobin et al. (2017) menyatakan bahwa citra merek memiliki peran penting disuatu
perusahaan, citra merek merupakan kesan konsumen terhadap suatu merek yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian. Citra merek sering dijadikan dasar dalam memilih

produk jika mereka tidak memiliki informasi yang lengkap akan suatu produk.

Kualitas produk hijau yang buruk dapat memberikan dampak negatif terhadap citra me-
rek perusahaan (Pickett-Baker & Ozaki, 2008). Harapan konsumen akan produk hijau sering
diciderai oleh kualitas produk yang buruk dan tidak benar-benar memberikan manfaat atau
dampak yang baik terhadap lingkungan (Waskito, 2015). Dengan adanya persepsi seperti ini
di kalangan konsumen, perusahaan dianggap perlu menyampaikan informasi produk secara

sesuai agar persepsi konsumen akan produk hijau tidak rusak (Chen & Chang, 2012).

Berbagai studi telah dilakukan sebelumnya dan banyak yang mengungkapkan bahwa
green marketing memiliki pengaruh terhadap citra merek. Seperti yang dilakukan oleh
Siswono & Widyastuti (2019) yang menyatakan bahwa green marketing memiliki pengaruh
terhadap citra merek. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas produk dan
kesesuaian dengan informasi yang diberikan akan mampu memberikan citra yang positif bagi
perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pickett-Baker & Ozaki (2008),
Chen & Chang (2012), dan Widyastutir & Said (2017) yang mengungkapkan hal serupa.

Namun beberapa peneliti menyatakan sebaliknya, Istantia, Kumadji, & Hidayat (2016)
menyatakan bahwa green marketing tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap citra
merek. Johannes, Suswita, & llunitedra (2015) menemukan bahwa terdapat hubungan yag
lemah antara green marketing dengan citra merek. Sedangkan Waskito & Witono (2016)
berpendapat bahwa tidak adanya hubungan green marketing dengan citra merek, karena
meskipun kesadaran lingkungan sudah meningkat, hal tersebut belum disertai dengan

tindakan untuk menggunakan produk hijau.

Berdasarkan penemuan terdahulu, terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten
sehingga peneliti menduga bahwa green marketing tidak memiliki pengaruh langsung

terhadap citra merek dan menduga bahwa ada faktor lain yang mempengaruhinya. Faktor
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yang akan dibahas pada penelitian ini adalah kualitas produk sebagai variabel yang memedi-
asi antara green marketing dengan citra merek. Peneliti menduga adanya perbedaan pengaruh
yang dirasakan dari green marketing terhadap citra merek perusahaan Ades dan kualitas
produk diduga menjadi faktor lain yang memoderasi antara green marketing terhadap citra

merek perusahaan Ades.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana green marketing
mampu mempengaruhi citra merek dan ingin mengetahui apakah kualitas produk mampu
mendukung green marketing dalam mempengaruhi citra merek perusahaan Ades. Berdasar-
kan pendapat Dwi Sasetyaningtyas (2019) bahwa AMDK menggunakanan kemasan produk
yang tidak ramah lingkungan dan memiliki dampak buruk terhadap lingkungan maupun
tubuh manusia, hal tersebut menjadikan produk Ades sebagai objek yang akan dibahas dalam
penelitian ini. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan yang ingin menjalankan
kewajiban sosial mereka dalam menjaga lingkungan saat menjalankan bisnis dan dapat digu-

nakan oleh perusahaan yang ingin membangun citra merek hijau perusahaan.

Pengembangan Hipotesis

Istantia et al. (2016) menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh dari green marketing
terhadap citra merek. Penelitian yang dilakukan oleh Johannes et al. (2015) menemukan
bahwa terdapat hubungan yang lemah antara green marketing dengan citra merek perusahaan.
Temuan lain oleh Waskito & Witono (2016) bahwa tidak adanya hubungan antara green
marketing dengan citra merek, karena kesadaran konsumen akan lingkungan yang tinggi

tidak disertai dengan penggunaan green product.

Hubungan Green Marketing Terhadap Citra Merek

Siswono & Widyastuti (2019) menyatakan bahwa green marketing memiliki hubu-
ngan dengan citra merek, hubungan tersebut muncul karena banyak perusahaan mengguna-
kan green marketing untuk menjawab isu kerusakan lingkungan, sekaligus berusaha mem-
bangun citra perusahaan mereka. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wu & Chen (2014)
menemukan bahwa konsumsi green product sudah menjadi tren dibeberapa negara dan
bahkan faktor lingkungan telah menjadi acuan dalam menggunakan produk. Chahal et al.
(2014) juga menemukan bahwa hampir seluruh aktivitas sudah berorientasi pada lingkungan,
sehingga semakin maksimal pemanfaatan green marketing yang dilakukan oleh perusahaan

maka semakin baik pula citra merek perusahaan.
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H1: Green Marketing berpengaruh terhadap citra merek.

Hubungan Green Marketing dengan Kualitas Produk Terhadap Citra Merek

Green marketing mampu mempengaruhi citra merek jika perusahaan mampu
memenuhi keinginan konsumen akan produk hijau. Konsumen yang semakin kritis mengenai
isu lingkungan akan semakin kritis pula dalam memilih produk, hal tersebut merubah pola
pembelian konsumen yang beralih menggunakan produk hijau. Kualitas produk hijau harus
memiliki nilai tambah bagi lingkungan maupun pengguna, sehingga kualitas produk perlu
diinformasikan secara luas dan disesuaikan dengan kemampuan sesungguhnya dari produk
tersebut (Pickett-Baker & Ozaki, 2008). (Made et al., 2019) menyatakan bahwa kualitas
produk mampu mendukung green marketing dalam mempengaruhi citra merek. Sehingga
semakin baik perusahaan dalam menerapkan green marketing dan semakin mampu
perusahaan dalam menciptakan kualitas produk hijau, maka semakin baik pula citra merek
perusahaan.

H> : Kualitas produk memperkuat pengaruh green marketing terhadap citra merek.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif karena data yang disajikan berhubungan dengan
angka atau scoring. Data tersebut kemudian dianalisis dan diolah ke dalam bentuk analisis
statistik untuk menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan antar variabel yang disajikan.

Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Data dikumpulkan
menggunakan form Online yang disebarkan melalui aplikasi digital kepada mahasiswa Uni-
versitas Kristen Satya Wacana (UKSW) dengan berbagai kriteria yang telah ditentukan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana
(UKSW) yang berjumlah 13.530 (UKSW, 2020). Uji slovin digunakan untuk menentukan
jumlah sampel pada penelitian ini dengan batas toleransi yang ditetapkan adalah 10%,

sehingga didapatkan sampel sebagai berikut:

13.503

n= - =
1+013.503)0,1%

atas dasar perhitungan tersebut, maka didapatkan sampel sebanyak 100 orang. Teknik
5
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pengambilan sampel ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria :
- Sering mengonsumsi air minum dalam kemasan
- Minimal berusia 17 tahun
- Pernah mengonsumsi produk Ades 600ml
Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Salatiga dengan subjek mahasiswa UKSW
yang kesehariannya mengonsumsi produk Ades. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan
Ades, karena perusahaan AMDK pada umumnya menggunakan kemasan yang tidak ramah

lingkungan sehingga perusahaan Ades terkena dampak dari isu lingkungan hidup yang ada.

Metode Analisis
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan alat uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah alat ukur

yang digunakan sudah valid (Hidayat, 2012)..

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji untuk melihat keakuratan dan sejauh mana alat ukur

tersebut dapat dipercaya, serta dapat diandalkan dalam proses pengukuran (Riadi, 2017).

3. UjiF
Uji F ini dilakukan untuk melihat variabel independen secara serentak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Dengan syarat
- Jika F hitung > F tabel maka HO ditolak, yang berarti semua variabel independen
adalah penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
- Jika F hitung < F tabel maka HO diterima, yang berarti semua variabel independen

bukan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

4. UjiT
Uji T ini dilakukan untuk melihat seberapa banyak pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen, dengan syarat :
- Jika a < 0,05 dan t hitung > t tabel maka Ho artinya, terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel independen ke variabel dependen.
- Jika a > 0,05 dan t hitung < t tabel maka HO artinya, terdapat pengaruh yang tidak
signifikan dari variabel independen ke variabel dependen.

5. Pengujian Hipotesis

6
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model regresi sederhana,
dengan model persamaan regresi sebagai berikut :
a. Pengujian Hipotesis
Y =Bo+p1X1+€

Keterangan :

Y : Citra Merek

X1 : Green Marketing

Z Moderasi  : Kualitas Produk

Bo : Konstanta

B1, B2 : Koefisien regresi masing-masing variabel bebas
€ : Eror

HASIL

Uji Hipotesis

Jika data sudah dinyatakan lolos uji validitas, reliabilitas, dan normalitas, maka peneliti
dapat melanjutkan penelitian dengan uji regresi sederhana. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh Green Marketing (X) terhadap Citra Merek (YY) dan
seberapa besar pengaruh variabel Kualitas Produk (Z) sebagai variabel moderasi.

Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Hasil pengujian regresi dengan Green Marketing (X) sebagai variabel independen dan
Citra Merek () sebagai variabel dependen disajikan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Model Summary H1

Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .698? 487 482 2.588
a. Predictors: (Constant), X

Angka Adjusted R Square menunjukkan koefisien determinasi atau peran dari
variabel independen terhadap variabel dependen. Angka Adjusted R Square menunjukkan
angka 0,482 yang menunjukkan bahwa hanya sebesar 48,2% dari variabel Citra Merek ()
yang bisa dijelaskan oleh variabel Green Marketing (X) dan sisanya sebesar 51,8% dijelaskan

oleh variabel lain.
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Uji F
Tabel 2. Hasil perhitungan Uji F H1
ANOVA?
Mean

Model Sum of Squares df Square F Sig.
1Regression 624.269 1 624.269 93.191 .000°

Residual 656.481 98 6.699

Total 1280.750 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 2 maka dapat diperolen kesimpulan. Nilai F

hitung sebesar 93,191 dan F tabel sebesar 3,938 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel Green Marketing (X) berpengaruh terhadap variabel Citra
Merek (Y), karena nilai F hitung (93,191) > F tabel (3,938) dan tingkat signifikansi lebih
kecil dari pada 0,05.

Uji T
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji T H1

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 2692 1.724 1.561 .122
X 497 .052 .698 9.654 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan pada perhitungan Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil T hitung dari variabel
Green Marketing (X) sebesar 9.654 dan T Tabel sebesar 1,98447 dengan tingkat signifikansi
0,000. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Green Marketing (X) berpengaruh terhadap Citra
Merek (Y), karena nilai T hitung (9.654) > T tabel (1,98447) dengan tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0,05.

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat dilihat hasil persamaan regresi sederhana seba-
gai berikut :
Y =2,692 + 0,497X

Berdasarkan persamaan di atas maka dapat diartikan sebagai berikut :
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a. Nilai konstanta diketahui sebesar 2,692. Hal tersebut berarti bahwa, jika Green
Marketing tidak mengalami kenaikan dan penurunan atau tetap, maka nilai Citra
Merek akan tetap sebesar konstanta yaitu sebesar 2,692.

b. Nilai koefisien Green Marketing sebagai X sebesar 0,497, karena nilai tersebut positif
maka dapat diartikan bahwa terjadi hubungan positif antara Green Marketing sebagai
X dan Citra Merek sebagai Y. Jika Green Marketing mengalami kenaikan satu satuan,

maka Citra Merek juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,497.

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh bahwa green marketing secara statistic
memiliki pengaruh positif terhadap citra merek. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
praktik green marketing yang dilakukan perusahaan, semakin baik pula citra merek
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Siswono & Widyastuti (2019), Pickett-Baker &
Ozaki (2008), Chen & Chang (2012), dan Widyastutir & Said (2017) yang menyatakan
bahwa green marketing memiliki pengaruh positif terhadap citra merek. Chahal et al. (2014)
juga menyatakan bahwa hampir seluruh aktivitas yang berorientasi terhadap lingkungan akan
semakin memaksimalkan pemanfaatan green marketing dalam membangun citra merek

perusahaan.

Pengujian Hipotesis kedua (H2)
Hasil pengujian regresi dengan Green Marketing (X) sebagai variabel independen dan
Citra Merek (Y) sebagai variabel dependen, serta Kualitas Produk (Z) sebagai variabel
moderasi.
Tabel 4. Model Summary H2

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 7732 .598 589 2.305
Predictors: (Constant), XZ, X

Angka Adjusted R Square menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,589 atau
58,9%. jika dibandingkan dengan pengujian regresi dihipotesis pertama yang sebesar 48,2%
maka terdapat kenaikan sebesar 10,7% pada pengujian regresi hipotetsis kedua. Angka
Adjusted R Square sebesar 0,589 menunjukkan bahwa 58.9% dari variabel Citra Merek (YY)
dapat dijelaskan oleh variabel Green Marketing (X) yang dimoderasi oleh variabel Kualitas
Produk (Z). Sisanya sebesar 41,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

9

Vol. 14, No.1, Februari 2022, Halaman 1-15 Copyright ©2022, PERMANA



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Green Marketing Terhadap Citra ..

Uji F

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji F H2
ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.

Regression 765.374 2 382.687 72.026 | .000°
1 Residual 515.376 97 5.313
Total 1280.750 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), XZ, X

Berdasarkan Tabel 5 maka diperoleh kesimpulan. Nilai F hitung sebesar 72,026 dan F
tabel sebesar 3,090 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel Kualitas Produk (Z) memperkuat pengaruh hubungan antara variabel Green
Marketing (X) dengan variabel Citra Merek (YY), karena nilai F hitung (72.026) > F tabel
(3,090) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

Uji T
Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji T H2

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 9571 | 2.035 4704 | 0.000
1 X -0.060 | 0.117 -0.084 -.508 0.613
XZ 0.015 | 0.003 0.849 5.153 | 0.000

Dependent Variable: Y

Berdasarkan pada Tabel 6 menunjukkan variabel X*Z mempunyai T hitung sebesar
5,153 dan T tabel sebesar 1,985 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa variabel Kualitas Produk (Z) memperkuat pengaruh antara variabel Green Marketing
(X) dengan variabel Citra Merek (), karena nilai T hitung (5,153) > T tabel (1,985) dan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil uji di atas maka dapat diartikan sebagai berikut :
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a. Nilai konstanta diketahui sebesar 9,571. Hal tersebut berarti bahwa, jika Green
Marketing dengan Kualitas Produk mengalami kenaikan dan penurunan atau tetap,
maka nilai Citra Merek akan tetap sebesar nilai konstanta sebesar 9,571.

b. Nilai koefisien Green Marketing sebagai X dengan Kualitas Produk sebagai Z sebesar
0,015, karena nilai tersebut positif maka dapat diartikan terdapat hubungan positif
antara Green Marketing sebagai X dengan Kualitas Produk sebagai Z terhadap Citra
Merek sebagai Y. Jika Green Marketing dengan Kualitas Produk mengalami kenaikan

satu satuan maka Citra Merek juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,015.

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa interaksi kualitas produk berpengaruh
memperkuat hubungan positif green marketing terhadap citra merek. Sehubungan dengan itu
Made et al. (2019) menyatakan bahwa kualitas produk mampu mendukung green marketing
dalam mempengaruhi citra merek. Sehingga semakin baik perusahaan dalam menerapkan
green marketing dan semakin mampu perusahaan dalam menciptakan kualitas produk hijau,

maka semakin baik pula citra merek perusahaan.

Simpulan

Penggunaan metode green marketing yang dilakukan Ades dapat mempertahankan citra
merek perusahaan Ades sebagai perusahaan AMDK. Kualitas Produk mampu memperkuat
hubungan antara green marketing terhadap citra merek dalam mempertahankan citra merek
Ades sebagai salah satu perusahaan AMDK. Hal ini menunjukkan bahwa kedua aspek
tersebut menjadi bahan pertimbangan konsumen dalam menilai citra merek Ades adalah
merek yang memiliki integritas sebagai merek yang ramah lingkungan. Berdasarkan
penemuan terdahulu, terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten sehingga munculnya
dugaan bahwa green marketing tidak memiliki pengaruh langsung terhadap citra merek dan
menduga bahwa ada faktor lain yang mempengaruhinya. Berdasarkan hasil penelitian ini
menyatakan bahwa green marketing memiliki pengaruh positif terhadap citra merek
perusahaan Ades, dan variabel kualitas produk memoderasi hubungan antara green marketing
dengan citra merek. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dan telah

menjawab research gap yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini secara empiris dapat digunakan sebagai salah satu acuan bagi
perusahaan AMDK vyang ingin membangun citra merek mereka dengan menggunakan
metode green marketing. Selain dapat membantu perusahaan AMDK dalam membangun
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citra merek, green marketing dapat membantu perusahaan AMDK dalam menjalankan
kewajiban dan tanggung jawab mereka untuk menjalankan bisnis dengan tetap memperhati-
kan aspek lingkungan. Penelitian ini juga bermanfaat bagi mahasiswa agar lebih memperhati-

kan mahasiswa dalam melakukan penilaian terhadap merek dan produk.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini ialah dari sisi sampel dan metode pe-
ngumpulannya. Sampel dalam penelitian ini merupakan mahasiswa UKSW dengan menggu-
nakan metode purposive sampling dalam mengumpulkannya. Hal ini menyebabkan penelitian
ini tidak bersifat umum. Sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara lebih luas ke-
pada seluruh mahasiswa ataupun masyarakat umum, agar temuan dapat lebih bersifat umum.
Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel dari sudut pandang konsumen,
sehingga temuan dapat lebih spesifik dalam menilai pengaruh terhadap citra merek.
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